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BAB III 

KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Landasan Teori Tentang Jual Beli (Ba’i) 

1. Pengertian Jual Beli 

Secara istilah jual beli dalam Fiqih disebut Al-ba‟i yang berarti 

menjual,mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. 

Lapal Al-ba‟i dalam bahasa arab terkadang digunakan untuk pengertian 

lawannya, yakni kata As-syira (beli). Dengan demikian, kata Al-ba‟i  

berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti beli. Jual beli atau bisnis 

menurut bahasa Arab berasal dari kata ( البع ) bentuk jamaknya ( البيوع) 

dan konjungsinya adalah “ بيعا -يبيع -  ,yang artinya menjualباع " 

menurut bahasa, jual beli berarti menukarkan sesuatu dengan 

sesuatu sedangkan menurut istilah yang di maksud jual beli atau 

bisnis adalah :  

a. Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang 

dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada 

yang lain atas dasar saling merelakan 

b. Menurut Syekh Muhammad Ibn Qosim Al-ghazzi. 



36 

 

و اما شرعا فاحسن مل قيل في تعريفة انو تمليك مالية بمعاوضة باذن 
 مباحة على التابيد بثمن مالي شرعي او تمليك منفعة

“Menurut syara, pengertian jual beli yang paling tepat ialah 

memiliki suatu harta (uang) dengan mengganti sesuatu atas 

dasar ijin syara, sekedar memiliki manfaatnya saja yang di 

perbolehkan syara yang selamanya yang demikian itu harus 

dengan melalui pembayaran yang berupa uang (Al-

Ghazzi,t.th:30)
1
. 

 

 Dalam kitab kifayatul Akhyar  karangan imam Taqiyuddin 

Abu Bakar bin Muhammad Al-Husaeni diterangkan Lafaz Ba‟i 

menurut lughat artinya: memberikan sesuatu dengan imbalan 

sesuatu yang lain, Ba‟i menuru Syara‟ , Jual beli artinya : 

membalas sesuatu harta benda seimbang dengan harta benda yang 

lain, yang keduanya boleh dikendalikan Ijab Qabul menurut cara 

yang dihalalkan oleh Syara‟. Menurut kitab Fathul Mu‟in karang 

Syekh Zaenuddin bin Abdul Aziz dijelaskan : menurt bahasanya, 

jual beli adalah menukarkan sesuatu dengan sesuatu yang lain. 

Sedangkan menurut Syara‟ ialah menukarkan harta dengan harta 

pada wajah tertentu.  

                                                             
1

 Shobirin,” Jual Beli Dalam Pandangan Islam,”Jual Bisnis Dan 

Manajemen Islam”, Vol. 3.No. 2,Desember 2015 ,Islamic view,h. 240-241 
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Dalam kitab Fiqih Muamalah karangan Dimyaudin 

djuwaini diterangkan, secara linguistik, Al-ba‟i ( jual beli) berarti 

bertukar sesuatu dengan sesuatu. Secara istilah, menurut madzhab 

Hanafiyah, jual beli adalah pertukaran harta dengan harta dengan 

cara tertentu. Disini harta diartikan sebagai sesuatu yang 

memiliki manfaat serta ada kecenderungan manusia untuk 

menggunakannya. Dan cara tertentu yang dimaksud adalah Sighat 

atau ungkapan Ijab dan Qabul . 

 Sedangkan dalam kitab Fiqih sunah  buah karya Sayyid 

Sabiq Muhammad At-Tihami diterangkan, jual beli menurut 

pengertian bahasanya adalah saling menuka. Dan kata Al-ba‟i 

(jual) dan Asy-Syiraa‟ (beli) biasanya digunakan dalam 

pengertian yang sama. Dua kata ini memiliki makna dua yang 

satu sama lain bertolak belakang. Menurut pengertian Syariat, 

jual beli adalah pertukaran harta atas dasar harta saling rela, atau 

memindahkan milik dengan ganti yang dibenarkan. Dan dari 

berbagai pengertian jual beli tersebut diatas, terdapat beberapa 

kesamaan pengertian jual beli, antara lain: 
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a. Jual beli dilakukan oleh dua orang (dua pihak) yang saling 

melakukan tukar menukar. 

b. Tukar menukar tersebut atas suatu harta (barang). Atau 

sesuatu yang dihukumi sebagai harta yang seimbang 

nilainya. 

c. Adanya perpindahan pemilihan antara pihak yang 

melakukan transaksi tukar menukar tersebut. 

d. Dilakukan dengan cara tertentu/ wajah tertentu, yang 

benarkan oleh Hukum Syara‟
2
 

2. Syarat Sah Jual Beli (Ba’i) 

Dalam jual-beli terdapat empat macam syarat, yaitu syarat 

terjadinya Akad (In‟iqad) syarat sahnya akad, syarat terlaksanya 

akad (Nafadz), dan syarat Lujum. 

Secara umum tujuan adanya semua syarat tersebut antara 

lain untuk menghindari pertentangan diantara manusia, menjaga 

kemaslahatan orang yang sedang akad, menghindari jual beli 

Gharar (terdapat unsur penipuan), dan lain-lain. Jika jual beli 

tidak memenuhi syarat terjadinya akad, akad tersebut batal. Jika 

                                                             
2

 Siswadi, “Jual Beli Dalam Persepektif Islam; Pengertian Jual 

beli,”Jurnal Al-Qura: Vol.3.No.2, Agustus 2013.h. 60-61. 
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tidak memenuhi syarat sah, menurut ulama Hanafiyah, akad 

tersebut Fasid. Jika tidak memenuhi syarat Nafadz, akad tersebut 

Mauquf yang cenderung boleh, bahkan menurut ulama Malikiyah, 

cenderung kepada kebolehan. Jika tidak memenuhi syarat Lujum, 

akad tersebut Mukhayyir (pilih-pilih), baik Khiyar untuk 

menetapkan maupun membatalkan.
3
 

Menurut imam Nawawi dalam syarat Al-Muhadzab rukun 

jual beli meliputi tiga hal yaitu: harus adanya Akad (Orang yang 

melakukan Akad), Ma‟qud „alaih (barang yang diakadkan) dan 

Shighat, yang terdiri atas Ijab (penawaran) Qabul (penerimaan).
4
  

a. Akid adalah : Pihak-pihak yang melakukan transaksi jual-

beli yang terdiri dari penjual dan pembeli. Baik itu 

merupakan pemilik asli, maupun orang lain yang menjadi 

wali ataupun wakil dari sang pemilik asli. Sehingga ia 

memiliki hak dan otoritas untuk mentransaksikannya. 

b. Ma‟qud Alaihi (Obyek Akad). Harus jelas bentuk, kadar 

dan sifat-sifatnya dan diketahui dengan jelas oleh penjual 

                                                             
3
 Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah,Syarat Jual beli; (Bandung: CV 

PUSTAKA SETIA,2001), h. 76 
4

 Siswadi, “Jual Beli Dalam Persepektif Islam; Pengertian Jual 

beli,...p 
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dan pembeli. Jadi ,jual beli barang yang samar, yang tidak 

dilihat oleh penjual oleh pembeli atau salah satu dari 

keduanya, maka dianggap tidak sah. Imam Syafe‟i telah 

mengatakan, tidak sah jual beli tersebut karena ada unsur 

penipuan. Para Imam tiga dan golongan ulama madzhab 

kita juga mengatakan hal yang serupa. 

 عن ابي ىريرة نهى النبي صلى الله عليه وسلم عن بيع الغرر ) رواه مسلم و غيره(
Artinya: dari Abu Harairah, ia berkata,”Nabi telah 

melarang memperjualbelikan barang yang mengandung 

tipu daya. (Riwayat Muslim dan lainnya) 

 

c. Shighat (Ijab dan Qabul) Ijab adalah perkataan dari 

penjual, seperti “aku jual barang ini kepadamu dengan 

harga sekian”. Dan Qobul adalah ucapan dari pembeli, 

seperti “aku beli barang ini darimu dengan harga sekian”. 

Dimana, keduanya terdapat persesuaian maksud meskipun 

berbeda Lafaz seperti penjual berkata” aku milikan barang 

ini”, lalu pembeli berkata: “aku beli” dan sebaliknya. 

Selain itu tidak terpisah lama antara Ijab dan Qobulnya, 
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sebab terpisah lama tersebut membuat boleh keluarnya 

(batalnya) Qobul tersebut.
5
 

 

d. Syarat sah akad 

Syarat ini terbagi atas dua bagian, yaitu umum dan 

khusus:  

1. Syarat Umum adalah syarat-syarat yang berhubungan 

dengan semua bentuk jual beli yang telah ditetapkan 

Syara‟. Diantaranya adalah syarat-syarat yang telah 

disebutkan diatas. Juga harus terhindar kecacatan jual-

beli, yaitu ketidak jelasan, keterpaksaan, pembatasan 

dengan waktu (Tauqit). Penipuan (Gharar), 

Kemadharatan, dan persyaratan yang merusak lainnya. 

2. Syarat khusus adalah syarat-syarat yang hanya pada 

barang-barang tertentu. Jual beli ini harus memenuhi 

persyaratan berikut: 

a. Barang yang diperjual belikan harus dapat dipegang, 

yaitu pada jual beli benda yang harus dapat 

                                                             
5

 Siswadi, “Jual Beli Dalam Persepektif Islam; Pengertian Jual 

beli,...123 
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dipegang sebab apabila dilepaskan akan rusak dan 

hilang. 

b. Harga awal harus diketahui, yaitu pada jual-beli 

amanat.  

c. Serah terima benda dilakukan sebelum berpisah, 

yaitu pada jual-beli yang bendanya ada ditempat. 

d. Terpenuhi syarat penerimaan. 

e. Harus seimbang dalam ukuran timbangan, yaitu 

dalam jual beli yang memakai ukuran timbangan. 

f. barang yang diperjual belikan sudah menjadi 

tanggung jawabnya. Oleh karena itu, tidak boleh 

menjual barang yang masih ditangan penjual.
6
 

3. Dasar Hukum Jual-Beli (Ba’i) 

Jual beli sebagai bagian dari Mu‟amalah mempunyai 

dasar Hukum yang jelas, baik dari Al-Qur‟an, Al-Sunnah dan 

telah menjadi Ijma‟ ulama dan kaum Muslimin. Bahkan jual 

beli bukan hanya sekedar Mu‟amalah, akan tetapi menjadi 

                                                             
6
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salah satu media untuk melakukan kegiatan untuk saling 

tolong-menolong sesama manusia.
7
 

Berdasarkan keterangan yang ada Hukum jual beli 

yang merupakan dalil Al-Qur‟an sebagaimana diterangkan 

diatas, dalam firman Allah surat Al-Baqarah Ayat 275. 

              

“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan Riba 
“ (surat Al-baqarah ayat 275) 
 

Surat Al-Baqarah Ayat 282: 

         

“ dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli” 
 

Lalu di kemukakan kembali firman allah dalam surat Al-
Baqarah ayat 198: 

                 

“ Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki 
hasil perniagaan ) dari tuhanmu.” 

 

Lalu dikemukakan kembali pada firman Allah dalam surat Al-

Nisa ayat 29: 

                             

                         
8
  

                                                             
7
 Hendi Suhendi,Fiqih Mu‟amalah,Dasar Hukum Jual Beli,(Depok,PT 

RAJAGRAFINDO PERSADA,2016), h. 22 
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“Hai orang-orang  beriman , janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 

suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu ; sesungguhnya allah adalah maha penyayang 

kepadamu." 
 

Adapun dasar hukum dalam Al-Sunnah antara lain adalah 

sebagai berikut: 

a. Hadits Rasulallah SAW, yang diriwayatkan Rifa‟ah bin 

Rafi‟ al-Bazr dan Hakim: 

او افضل قال : عمل الرجل بيده  سئل رسول الله صلى الله عليه وسلم اي الكسب اطيب
 وكل بيع مبرور

“Rasulallah SAW, bersabda ketika ditanya seorang 

sahabat mengenai pekerjaan yang paling baik: 

Rasulallah ketika itu menjawab; pekerjaan yang 

dilakukan seorang sendiri dan setiap jual beli yang 

diberkati (jual beli yang jujur tanpa diiringi 

kecurangan)”.
9
 

 

 Sementara legitimasi dari ijma‟ adalah ijma‟ ulama dari 

berbagai kalangan madzhab telah bersepakat akan 

disyari‟atkannya dan dihalalkannya jual beli sebagai mu‟amalah 

melalui sistem barter telah ada sejak zaman dahulu. Islam datang 

memberi legitimasi dan memberi batasan dan aturan agar dalam 

pelaksanannya tidak terjadi kedzaliman atau tindakan yang dapat 

                                                             
9
 Imam Mustofa,Fiqih Mu‟amalah,Dasar Hukum Jual Beli ... 123 
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merugikan salah satu pihak. Selain itu, dalam konteks Indonesia 

juga ada legitimasi dari Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

(KHES) pasal 56-115.
10

 

 Ditinjau dari hukum dan sifat jual beli, jumhur ulama 

membagi menjadi dua macam, yaitu jual beli yang di 

kategorikan sah (Sahih) dan jual beli yang di kategorikan tidak 

sah. Jual beli sahih adalah jual beli yang memenuhi ketentuan 

Syara‟, baik rukun maupun syaratnya, sedangkan jual beli tidak 

sah adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu syarat dan 

rukun sehingga jual beli menjadi rusak (Fasid) atau batal. Dan 

kata lain, menurut jumhur ulama, rusak dan batal memiliki arti 

yang sama. Adapun ulama Hanafiyah membagi Hukum dan sifat 

jual beli menjadi sah, batal, dan rusak. 

 Perbedaan pendapat antara jumhur ulama dan ulama 

Hanafiyah berpangkal pada jual beli atau akad yang tidak 

memenuhi ketentuan Syara‟ berdasarkan Hadits;  

من عمل عملا ليس عليو امرنا فهو رد و من ادخل في ديننا ما ليس 
 منا غهو رد. ) رواه مسلم عن عائشة(

                                                             
10

 Imam Mustofa,Fiqih Mu‟amalah,Dasar Hukum Jual Beli ... 123 
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“Barangsiapa yang berbuat suatu amal yang tidak kami 

perintahkan maka bertolak. Begitu pula barang siapa yang 

memasukan suatu perbuatan kepada Agama kita, maka 

berolak.”(Muslim dari Siti „Aisyah) 

 

 Berdasarkan hadis di atas, jumhur ulama berpendapat 

bahwa akad atau jual beli yang keluar dari ketentuan Syara‟ 

harus ditolak atau tidak dianggap, baik dalam hal mu‟amalat 

maupun Ibadah. Adapun menurut ulama Hanafiyah, dalam 

masalah Mu‟amalah terkadang ada suatu kemaslahatan yang 

tidak ada ketentuannya dari Syara‟ sehingga tidak sesuai atau 

ada kekurangan dengan ketentuan Syari‟ah. Akad seperti adalah 

rusak, tetapi tidak batal. Dengan kata lain ada akad yang batal 

saja dan adapula yang rusak saja. Lebih jauh tentang penjelasan 

jual beli Sahih, Fasad, dan batal adalah berikut ini. Jual beli 

Sahih adalah jual beli memenuhi ketentuan Syariat. Hukumnya , 

sesuatu yang di perjual belilikan menjadi milik yang melakukan 

akad. 

 Jual beli batal adalah jual beli yang tidak memenuhi 

syarat salah satu rukun, atau yang tidak sesuai dengan Syariat, 

yakni orang yang akad bukan ahlinya, seperti jual beli yang 

dilakukan oleh orang gila dan anak kecil. Jual beli rusak adalah 
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jual beli yang sesuai dengan ketentuan syariat pada asalnya, 

tetapi tidak sesuai dengan syariat pada sifatnya, seperti jual beli 

yang dilakukan oleh orang yang Mumayyiz, tetapi bodoh 

sehingga menimbulkan pertentangan. Adapun masalah ibadah, 

ulama Hanafiyah sepakat dengan jumhur ulama bahwa batal dan 

Fasad adalah sama.
11

 

 Dalam Islam pun banyak berbagai pendapat salah 

satunya adalah jual beli yang terlarang atau dilarang, jual beli 

yang dilarang dalam Islam sangatlah banyak, jumhur ulama, 

sebagaimana disinggung diatas, tidak membedakan antara Fasid 

dan batal. Dengan kata lain, menurut jumhur ulama, Hukum jual 

beli terbagi dua, yaitu jual beli Shahih dan jual beli Fasid, 

sedangkan menurut ulama Hanafiyah jual beli terbagi tiga, jual 

beli Shahih, Fasid, dan batal. Berkenan dengan jual beli yang 

dilarang dalam Islam Wahbah Al-juhalili meringkasnya sebagai 

berikut. 
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 Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah,Syarat Jual beli ... 123 
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4. Macam-Macam Jual Beli 

  Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari  

a. Segi objek jual beli  

b. Dari segi pelaku jual beli  

c. Dari segi Hukum jual beli 

d. Dari segi pertukaran jual beli 

e. Dari segi harga jual beli 

A.  Jual Beli Ditinjau dari Segi Obyek Jual Beli 

a. Jual beli benda yang kelihatan  

Yaitu pada waktu melakukan akad jual beli benda atau 

barang yang diperjualbelikan ada di depan penjual dan 

pembeli. Hal ini lazim dilakukan Masyarakat banyak dan 

boleh dilakukan, seperti membeli beras di pasar.
12

  

b. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam 

perjanjian. 

Yaitu jual beli salam (pesanan). Menurut kebiasaan para 

pedagang, salam adalah untuk jual beli yang tidak tunai, 

salam pada awalnya berarti meminjamkan barang atau 
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 Hendi Suhendi,Fiqih Mu‟amalah,Dasar Hukum Jual Beli ... 123 
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sesuatu yang seimbang dengan harga tertentu, 

maksudnya ialah perjanjian yang penyerahan barang-

barangnya ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai 

imbalan harga yang telah ditetapkan ketika akad 

c. Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat 

dilihat 

Yaitu jual beli yang dilarang oleh Agama Islam karena 

barangnya tidak  tentu sehingga dikhawatirkan 

barang tersebut diperoleh dari curian atau barang titipan 

yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian salah satu 

pihak. 

 

B.  Jual Beli Ditinjau dari Segi Pelaku Akad (Subyek) 

a. Dengan lisan 

Penyampaian akad yang dilakukan oleh kebanyakan 

orang seperti dengan berbicara. 

b. Dengan perantara atau utusan 

Penyampaian akad jual beli melalui perantara, utusan, 

tulisan, atau surat-menyurat sama halnya dengan Ijab Qabul 

dengan ucapan, misalnya Via Pos dan Giro. Jual beli ini 
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dilakukan antara penjual dan pembeli tidak berhadapan dalam 

satu majelis akad, tetapi melalui Pos dan Giro, jual beli seperti 

ini dibolehkan menurut Syara‟. 

c. Jual beli dengan perbuatan  

Yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa Ijab 

Qabul, seperti seseorang mengambil rokok yang sudah 

bertuliskan label harganya, dibandrol oleh penjual kemudian 

diberikan uang pembayarannya kepada penjual. Jual beli dengan 

cara demikian dilakukan tanpa sighat Ijab Qabul antara penjual 

dan pembeli, menurut sebagian Syafi‟iyah tentu hal ini dilarang 

sebab Ijab Qabul sebagai rukun jual beli. Tetapi sebagian lainnya, 

seperti Imam Nawawi membolehkan jual beli barang kebutuhan 

sehari-hari dengan cara yang demikian, yakni tanpa Ijab Qabul 

terlebih dahulu.  

 

C. Jual Beli Ditinjau dari Segi Hukum 

a. Jual beli yang sah menurut Hukum 

Yaitu jual beli yang memenuhi syarat-syarat dan rukun 

jual beli serta tidak terdapat unsur yang menyebabkan tidak 

sahnya jual beli. 
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I.  Rukun Jual Beli 

Adapun rukun jual beli menurut jumhur ulama ada empat, 

yaitu : 

a. Bai‟ (penjual) 

b. Mustari (pembeli) 

c. Ma‟qud „alaih (barang yang dijual) 

d. Shighat (Ijab dan Qabul) 

 

5. Pengertian Wafak 

Wafak adalah mengamalkan do‟a do‟a, hijib dan 

memakai azimat pada dasarnya tidak lepas dari ikhtiyar seorang 

hamba yang dilakukan dalam bentuk do‟a kepada Allah SWT 

melalui amalan itu. jadi sebenarnya, membaca hijib dan 

memakai azimat (Wafak), tidak lebih sebagai bentuk do‟a 

kepada Allah SWT. Dan Allah SWT sangat menganjurkan 

seorang hamba untuk berdo‟a kepadanya. Allah SWT berfirman: 

(Al-mu‟min -60) 

Ada beberapa dari Hadits Nabi SAW yang menjelaskan 

kebolehan ini diantaranya adalah  
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عن عوف ابن مالك الاشجعي قال كنا نوقي في الجاىلية فقلنا يا رسول 
الله كيف تري فقال اعرضوا علي رقاكم لاباس بالرقى مالم يكن فيو شرك 

 )رواه مسلم(
“dari Awf bin Malik Al-Asyja‟i, ia meriwayatkan bahwa pada zaman 

Jahiliyah kita selalu membuat ruqiyah (seperti wafak dan 

semacamnya). Lalu kami bertanya kepada Rasulallah SAW, 

bagaimana pendapat engkau ya rasul tentang hal itu. rasul 

menjawab, “ coba tunjukan ruqiyahmu itu kepadaku, membuat 

ruqiyah tidak apa-apa selama didalamnya tidak mengandung 

kesyirikan.” (Hadits Riwayat Muslim) 

 

 Dengan demikian, hijib atau azimat (wafak) dapat 

dibenarkan dalam Agama Islam. Memang ada hadits yang secara 

tekstual mengindikasikan keharaman menggunakan azimat, 

namun tidak semua ruqiyah dan azimat dapat dibenarkan. 

Setidaknya, ada tiga ketentuan yang harus diperhatikan.  

1. Harus mengandung Asma Allah, ayat Allah, nama para 

Nabi dan nama para Malaikat 

2. Menggunakan bahasa Arab atau bahasa lain yang dapat 

dipahami maknanya.  

3. Tertanam keyakinan bahwa ruqiyah itu tidak dapat 

memberi pengaruh apapun, tapi ( apa yang diinginkan 

dapat terwujud ) hanya karena takdir Allah SWT. 
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Sedangkan ruqiyah dan azimat itu hanya sebagai salah 

satu sebab saja.”
13

 

Jimat (wafak) dalam bahasa arab biasa disebut dengan 

“Tamimah” atau juga “Ta‟widz” adalah sebuah kertas, kulit 

binatang, atau lainnya yang ditulis dengan ayat-ayat Al-Qur‟an 

atau do‟a, kemudian dibawa atau digantung dengan tujuan agar 

senantiasa mendapat perlindungan Allah SWT sebab barokah 

tulisan tersebut. 

يهمعن ثوير قال كان مجهد يكتب للناس التعويذ فيعلقو عل  
Diceritakan dari suwairin beliau berkata: “ Muzahid 

menuliskan jimad untuk digantungkan kepada mereka.
14

  

 

 Dan dikemukakan dalam hadits nabi tentang pengertian 

wafak yaitu yang artinya : dari Imam Ibnu Hibban berkata: 

“ aku bertanya kepada Ja‟far bin Muhammad bin Ali RA tentang 

Hukum menggantungkan Ta‟widz (tulisan yang digunakan untuk 

memohon perlindungan kepada Allah SWT). Beliau menjawab: 

“Jika memang berasal dari Al-Qur‟an atau Al-Hadits, maka 

gantungkanlah dan memohon kesembuhan kepada Allah SWT 

dengan benda tersebut”. Syekh Ibnu Qoyyim dalam kitabnya, 

zadul Ma‟ad juga menulis hal yang serupa. Dalam kitab tersebut 

beliau juga berkata: “imam Ahmad ditanya saat beliau 

menggantungkan zimat setlah terjadinya musibah (Bala‟). 

Beliau menjawab: “aku berharap dengan perantara ini, Allah 

SWT tidak menurunkan kejelekan”. Abdullah putra dari imama 

                                                             
13

 Muhyidin Abdusshomad, Hujjah NU akidah,amaliah, dan 

tradisi,(Surabaya:Kalista, 2008) ,hal 111. 
14

 Muhammad Anwar Manshur, Sumber Rujukan Umat,Jimat ( 

Kediri, Madrasah Hidayatul Mubtadi‟ien (MIIM),2014) hal. 173 
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Ahmad berkata: aku melihat ayahku menulis Ta‟widz untuk 

orang yang ketakutan dan orang yang sakit panas.”
15

 

 

 Dalam mencari makna jimat (wafak) yang relatif konkrit 

dan tepat perlu kiranya menarik dari istilah yang jauh lebih luas 

dari kadar jimat (wafak). Istilah yang sering digunakan dalam hal 

yang berbau metafisik adalah mistik. Mistik ini merupakan 

istilah terluas dari jimat. Secara bahasa mistik berasal dari 

yunani yaitu, meistikokos yaitu rahasia (Geheim) serbarahasia, 

tersembunya, gelap atau terselubung dalam kekelaman. Oleh 

sebab itu, maka mistik berarti adanya sesuatu yang terselubung 

dan rahasia yang bersatu total dengan realitas tinggi atau dalam 

hal ini adalah tuhan. Pengertian tersebut sangat terkait dengan 

fakta hidup yang hampir ada pada lini strata sosial masyarakat 

luas. Dalam kehidupan nyata banyak ditemukan dimasyarakat 

terhadap adanya kekeuatan, namun kekuatan tersebut tidak bisa 

dipantau secara indrawi termasuk kepercayaan tentang adanya 

kekuatan Ghaib pada sesuatu benda tertentu. Benda-benda yang 

diyakini kekuatan Ghaib banyak dicari orang sebagai barang 

pegangan. Barang pegangan yang mempunyai kekuatan tersebut, 
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 Muhammad Anwar Manshur, Sumber Rujukan Umat,Jimat ... 123 
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maka orang jawa menyebutnya sebagai jimat (wafak). Kekuatan 

Ghaib yang terdapat pada benda tersebut kemudian diyakini oleh 

para pemiliknya dapat membantu mengatasi permasalahan 

hidup.
16

Dalam penjelasan yang tadi peneliti telah 

mengemukakan bahwa wafak merupakan bentuk terluas dari 

sifat mistis namun pada pengertian objektif peneliti menemukan 

beberapa indikasi perihal bentuk Ghaib yaitu mistik, mistis 

adalah pengetahuan yang tidak rasional, yaitu pengetahuan 

ajaran atau keyakinan tentang tuhan yang diperoleh melalui 

latihan meditasi atau latihan spiritual, bebas dari ketergantungan 

indra atau rasio. Pengetahuan mistis ialah pengetahuan yang 

tidak dapat dipahami rasio. Dalam Islam yang termasuk 

pengetahuan mistis ialah pengetahuanyang diperoleh melalui 

jalan Tasawuf. Pengetahuan mistis ialah pengetahuan yang supra 

rasional tetapi kadang-kadang mempunyai bukti empiris. 

Pengetahuan mistis ialah pengetahuan yang diperoleh tidak 

melalui indra dan bukan melalui rasio. Pengetahuan ini diperoleh 

                                                             
16

 Rofik Zainul Mun‟im, Jimat Qur‟ani dalam Kehidupan “bakul” 

sate ( sebuah Penelusuran di Yogyakarta), Fakultas Tarbiyah IAI Nurul Jadid, 

Vol. 01 Nomor.02, 2013, Hal. 334 
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melalui rasa dan hati. Yang menjadi objek pengetahuan mistis 

ialah objek yang abstrak supra rasional, seperti Alam Ghaib, 

Tuhan, Malaikat, Surga, Neraka, dan Jin. Pada umumnya cara 

memperoleh pengetahuan mistis adalah latihan yang disebut 

Riyadhoh (latihan), dari situlah manusia dapat memperoleh 

pencerahan, memperoleh pengetahuan.
17

  

Kebenaran pengetahuan mistis diukur dengan berbagai 

ukuran. Adakalanya ukuran kebenaran pengetahuan mistis itu 

kepercayaan. Jadi, sesuatu dianggap benar jika kita 

mempercayainya adakalanya juga kebenaran suatu teori diukur 

dengan bukti empiris, yaitu ukuran kebenaran. Sulit memahami 

jika sesuatu teori dalam pengetahuan mistis bila pengetahuan itu 

tidak punya bukti empiris , sulit diterima karena secara rasional 

tidak terbukti dan bukti empiris pun tidak ada.
18

 Pengetahuan 

mistis itu amat subjektif yang paling tahu penggunaanyaialah 

pemiliknya. Dikalangan Sufi kegunaanya yaitu dapat 

                                                             
17

 Hambali, Pengetahuan Mistis Dalam Konteks Islam Dan Filsafat 

Ilmu Pengetahuan, Jurnal Substantia, Universitas Serambi Mekah Banda 

Aceh, Vol.13 Nomor. 02, 2011, Hal.213 
18

 Hambali, Pengetahuan Mistis Dalam Konteks Islam Dan Filsafat 

Ilmu Pengetahuan, .. 123 
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menentramkan jiwa mereka, mereka menggunakan 

pengetahuannya untuk kebaikan. 

 

6. Macam-macam wafak (AZIMAT) 

Benda-benda msitik atau pusaka, azimat (wafak), atau 

benda bertuah adalah kata yang tak asing dikeseharian kita. Iklim 

Masyarakat Indonesia yang heterogen memungkinkan budaya 

jaman megalitium ataupun budaya masa lampau lestari 

berkembang ditengah Masyarakat yang serba modern dengan 

segala kecanggihan telekomunikasi dan internet. Hal-hal yang 

nyata atau hal-hal yang Ghaib adalah ibarat sendok dan garfu 

alias mereka berdampingan dalam kehidupan manusia. Kembali 

kepada manusia, jalan mana yang dipilih dalam menyikapi 

kodrat ilahi ini. Benda-benda bertuah atau apapun namanya 

seperti yang sering kita dengar memiliki banyak ragam jenisnya. 

Ada yang berbuat dari bartu, kayu, logam, kain, kulit dan kertas. 

Tuah , kasia, kegunaanya pun beragam. Yang menjadi 

pertanyaan adalah apa sebenarnya rahasia dibalik benda-benda 

mistik tersebut sehingga memiliki kekuatan Ghaib ?, bahkan ada 

yang bentuknya sangat mustahil untuk dipercaya bahwa 
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memilikituah mistis yang ampuh, misal berbentuksehelai benang 

seperti yang dirasa kita lihat di tukan jahit, atau batu kecil yang 

tak memiliki penampilan yang memikat baik warna, tekstur, dan 

keindahan yang lain.
19

 Sebagai pengetahuan pembaca, info 

didapatkan bahwa yang disebut zimat (Wafak), benda bertuah, 

benda mistik ada 6 jenis: 

1. Audha, atau perlindungan. Biasanya digunakan untuk 

kekebalan atau penangkal serangan ilmu hitam, atau 

digunakan pelindung Negara dalam jangkauan yang lebih 

luas. 

2. Hijab, atau Pembatas, dan Pemeleh. Biasanya dipakai 

untuk membuat musuh tidak melihat keberadaan kita atau 

tidak melihat rumah atau bangunan yang dimaksud, 

selain itu dipakai untuk membelok serangan ilmu hitam. 

3. Hirz, atau Penjaga dari Setan. Digunakan oleh para 

pemburu binatang di hutan atau sebagai azimat penjaga 

rumah. 

                                                             
19

 GM. Bagaskara, Rahasia Cincin Batu Akik Aura Dan Khasiatnya, 

(Jakarta ; Bintang Indonesia, 2015), Hal. 19-20 
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4. Nafra, berguna untuk mengusir makhluk halus jahat. 

Biasa dipasang dikalung anak kecil agar tidak sering 

mengganngu anak-anak atau sebagai jimat rumah. 

5. Wadh, berguna untuk memperjelas sebuah perkara. 

Dipakai untuk membuka mata batin untuk sementara 

guna dipakai melacak gelar perkara yang cukup rumit. 

6. Tamima, berguna untuk melengkapi. azimat ini biasanya 

digunakan untuk melengkapi unsur batin seseorang yang 

tidak lingkap misal pimpinan daerah.
20

 

Menurut Nur Maksum ada beberapa jenis jimat yang di 

ketahui dalam laporan penelitian : 

1. Jimat Rumah : menurut kepercayaan pelakunya, jimat ini 

mempunyai khasiat untuk memelihara keamanan rumah 

dari gangguan, ancaman dan marabahaya atau 

malapetaka, seperti kebakaran, pencurian, gangguan 

makhluk halus (orang Ghaib) dan lain-lain yang 

membahayakan atau mengganggu ketentraman rumah. 

                                                             
20

 GM. Bagaskara, Rahasia Cincin Batu Akik Aura Dan Khasiatnya ... 

123 
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2. Jimat penglaris : jimat ini dipakai untuk Syarat berdagang, 

dengan khasiat supaya barang yang dijual cepat laku. 

Penggunannya ialah digunakan di tempat sekitar sudut 

warung, kios, toko atau tempat lainya, tetapi sangat 

dianjurkan diletakan didalam celengan atau tempat 

penyimpanan uang. Jenis jimat ini tulisan rajah pada 

selembar kertas atau bisa juga yang lainnya seperti daun 

lontar. Kemudian dilipat persegi empat sampai bentuknya 

menjadi kecil. Selanjutnya dimasukan dalam kain kuning 

yang dibuat menyerupai bantai kecil, sebagai 

pembungkus, kain kuning pembungkus jimat ini pada 

masing –masing tepinya bertuliskan: 

٢ ٩ ٤ 

٧ ٥ ٣ 

٦ ١ ٨ 

3. Jimat perkasih : tuah atau khasiat dari jimat perkasih ini 

ialah agar seseorang dalam pergaulannya selalu dikasihi 

orang lain, karenya jenis jimat ini bisa juga disebut ajimat 

pemasaran. Sangat cocok dipakai oleh pemuda atau 
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pemudi yang ingin mendapatkan jodoh atau supaya 

dipikat oleh lawan jenisnya cara pemakaiannya ialah 

dengan cara meletakan disekitar badan, dengan catatan 

tidak dibawah kemaluan dan tidak disimpan di dalam 

WC atau dibawa masuk kedalam WC. Jenis jimat ini 

bentuknya hampir sama dengan bentuk jimat penglaris, 

kecuali tulisan rajahnya saja yang berbeda, yaitu pada 

kulit pembungkus berwarna kuning bertuliskan: 

 

 

 

4. Jimat tambang liring : menurut pelakunya, jimat jenis ini 

mempunyai khasiat untuk dirinya dicintai oleh orang lain 

dan mudah digunakan untuk mencari jodoh. Jimat ini 

memiliki keampuhan “jimat perkasih” karena dibuat dari 

rajah-rajah dan rumus rahasia Allah yang dituangkan 

melalui simbol-simbol rajah. Ayat-ayat Allah dirumuskan 

melalui angka-angka atau huruf-huruf dalam rajah itu 

mengandung kekuatan Ghaib yang bisa mempengaruhi 

orang lain agar mengasihi dirinya. Jenis jimat ini bisa 

 الله
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digunakan oleh laki-laki atau perempuan. Diletakan 

disaku, beha atau tempat lainya di tubuh. Jimat ini jika 

ditunjukan untuk orang tertentu, maka sebelum dipakai 

dirabun terlebih dahulu, yaitu pada malam senin atau 

malam jum‟at, maksud dirambun ialah kayu garu atau 

dupa dibakar dalam parapen sambil membaca Sholawat 

atas Nabi Muhammad SAW sebanyak 3 kali. Jimat ini 

berada dengan jenis lainnya, maka jimat tambang liring 

ini tidak boleh dibawa ke masjid atau dibawa sholat. 

Ajimat ini pembungkusnya kain kuning dan seperti jimat 

penglaris atau perkasih dan seperti bantalan kecil dengan 

berisi kertas rajah yang dilipat –lipat didalamnya. Bagian 

pembungkusnya ditulis : 

 

 

 

 

 

5. Ajimat sawan : benda ini mempunyai khasiat agar anak-

anak tidak terkena penyakit (penggaringan). Cara 
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menggunakan jimat ini adalah dengan dikalungkan pada 

leher anak. Untuk jenis jimat ini tidak mempunyai 

pantangan dalam pemakaiannya, berbeda dengan jimat 

lainnya, jenis jimat ini dibungkus dengan kain hitam. 

Bentuknya persegi empat, bagian luar bungkus tidak ada 

rajahnya , tapi bagian isi berisi kertas yang diberi rajah. 

Kemudian jimat itu diberi tali hitam yang berfungsi untuk 

dikalungkan dileher anak-anak.  

6. Azimat haikal sembilan, disebut juga dengan babasal 

penghalat diri : khasiat jimat ini untuk menghindarkan 

diri dari perbuatan orang jahat atau berbagai jenis guna-

guna, seperti perang maya, ulung dan sebainya. 

Penggunaanya ialah dengan cara diikat dipinggang. 

Pantangan dari pemakaian babasal ialah tidak boleh 

memasuki tempat-tempat yang kotor seperti WC ketika 

memakai jimat ini. Disebut dengan ajimat haikal 

sembialan, karena jenis jimat ini dibuat sebanyak 

sembilan buah yang menyerupai bantalan kecil dengan 

pembungkus kain berwarna hitam. Masing-masing 
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bungkus atau bantalan itu dirangkai dengan kain hitam 

khusus yang dibuat yang menyerupai tali, sehingga 

mudah diikatkan ke pinggang pemaiaknya. Masing –

masing tadi berisi rajah sebagai berikut.
21

 

7. Jimat pancar merah : jimat pancar merah ini memiliki 

khasiat untuk menghadapi orang-orang besar, seperti raja, 

ataupun pejabat dan pembesar lainnya yang memiliki 

pengaruh kuat, oleh karenya jimat ini sangat cocok untuk 

menyelesaikan urusan-urasan atau perkara-perkara atau 

masalah yang dianggap menyulitkan. Hal ini 

dimaksudkan agar orang tunduk dengan pemakainya. 

Penggunaanya ialah dengan dipakai ketika 

menyelesaikan urusan.  

8. Jimat pintu rejeki : jimat pintu rejeki ini memiliki khasiat 

untuk melariskan barang dagangan, oleh karenanya jimat 

ini harus diletakan disekitar dagangan atau dimasukan 

kedalam tempat uang celengan. 

                                                             
21

 Nur Maksum, Jimat Dalam Konsep Magis Masyarakat Banjar, 

Institut Agama Islam Negeri Antasari, Banjarmasin 1999. 
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9. Jimat isim Jariyah : khasiat jimat ini adalah agar 

kecintaan seseorang terhadap orang yang memakainya 

( jimat Islam Jariyah) tidak berubah utamanya cinta dari 

pasangannya. Menurut cerita pembuatna dahulu ada 

seorang raja yang tertarik memperistri seorang budak 

perempuan Jariyah, raja tersebut sangat menyayangi 

dengan istrinya yang hina itu , dan tidak berniat mencari 

istri tambahan seperti umumnya seorang raja yang 

beristri banyak. Suatau ketika, istrinya yang budak ini 

meninggal dunia dan bertahun-tahun setelah wafat 

istrinya disebut raja tidak mau beristri lagi sapai raja itu 

pun wafat. Setelah kewafatan raja tersebut, konon 

ceritanya ada seseorang yang ingin mengetahui rahasia 

apa sebabnya sang budak (Jariyah ) tersebut sangat 

disayangi oleh raja sehingga sampai wafatnya pun sang 

raja tidak berkeinginan untuk kawin lagi sebab dia masih 

teringat dan sayang dengan istrinya itu. untuk 

mengungkap rahasianya, akhirnya kuburan istri raja itu 

digali dan ternyata ditemukan bahwa sang budak itu 
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memakai wafak oleh karenanya jimat ini akhirnya 

dengan nama Jima isim Jariyah.
22

 

10. Jiamt muara lawang : khasiatnya untuk menolak guna-

guna, api, dan pencuri, penggunaanya ialah letakan diatas 

lawang (pintu rumah). Jimat muara lawang ini berbentuk 

bulat lemping yang terbikin dari bahan logam atau timah.  

11. Jimat kebun : jimat kebun berkhasiat untuk menjaga 

kebun dengan menempatkan jimat ini diempat sudut 

kebun, maka kebun tersebut terhindar dari pencurian dan 

gangguan lainnya yang merusak kebun itu. jimat ini 

berbentuk persegi panjang yang terbikin dari logam 

timah yang berisikan gulungan kertas yang bertuliskan 

rajah-rajah. 

12. Jimat sangu mati : menurut pembuatnya jimat ini 

dimasukan kedalam kubur bersama-sama dengan mait 

dengan keyakinan bahwa mait menjadi aman dari 

gangguan makhluk halus. Jimat ini berbentuk bulat 
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panjang, terbikin dari kertas yang bertuliskan ayat-ayat 

Al-Qur‟an. 

13. Jimat ayat kursi : jimat ayat kursi : jimat ini mempunyai 

khasiat untuk keselamatan diri dari gangguan orang –

orang jahat maupun gangguan dari makhluk halus dan 

berfungsi sebagai penolak bala, pemakainya ialah dengan 

cara dikalungkan dileher. Sesuai dengan namanya, jimat 

ayat kursi ini adalah jimat yang berbentuk persegi empat 

yang didalamnya terdapat tulisan ayat kursi yang ditulis 

secara bolak-balik. Jimat ini dibungkus dengan kain 

hitam yang diberi tali sehingga bisa untuk dikalungkan 

dileher pemakainya.
23

  

14. Ini wafak sakit terusdi tulis di kertas terus di ikatkan ke 

kepala insyAllAh sembuh. 

 غ ع ف غ

 ا ث ئ ب

 ه ق ش ر

 خ ل ض لا
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15. Ini wafak tumbal untuk semua penyakit ketika mau shalat 

dua rakaat yang pertama sesudah Al-fatihah pertama 

membaca surah Al-kafirun dan yamg kedua sesudah 

membaca Al-fatihah membaca surah Al-ikhlas inilah 

Rajah yang di pakai. 

 

 ر ى ع س

 ع س ر ى

 س ع ى ر

 ى ر س ع

 

16. Kalau ada kita atau orang lain yang di gigit hewan buas 

supaya di tulis ini ayat nya di kue apem kemudian di 

makan. 

24 نطىا وا تقىاالله لعلكم تفلحىا ا اىها الذ ىن امن اا صبزواواوراب  

17. Wafak asma AllAh (Al-Latif) siapa saja orang yang 

menuliskan  ini wafak serta di simpan di baju terus di 

pakai bajunya maka InsyALLAH di berikan kasih dan 

                                                             
24

 H. „abdil rohman bin H.‟abdil „ajij, Mujarobat, karyato semarang H. 

69 



 69 

sayang oleh semua orang. Dengan siapa-siapa orang 

membaca Asma ALLAH maka di Rahmat sama ALLAH 

dan semua orang yang melihat sama sama memberi, 

manfaatnya ini wafak coba aja sama sodara di buktikan, 

maka ini wafaknya ada tiga macam. 

 لط ي ف

  ٨٤ ٤٣                                           ٢ 

٦ ٧٦ ٤٨ 

 
١٤ ١ ٨ ١١ 

١٢ ٧ ٢ ١٣ 

٣ ١٦ ٩ ٦ 

٥ .١ ١٥ ٤ 

 ب ١ س ط

١ ٥٩ ٢ ١. 

٣ ٤ ٧ ٥٨ 

٥٧ ٨ ٣ ٤ 
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18. Ini asma Allah (Al-hakim) barang siapa yang membaca 

78 kali maka Allah akan memberikan Ilham kepda orang 

dengan nikmat dengan memberikan kemulyaan dunia 

maupun akhirat. Maka ini wafaknya halaman yang ke 

empat.
25

 

 ح   ك ى م

١٤ ٩ ١٢ ٧ 

١٨ ٦ ٤٢ ١٢ 

١١ ٤٢ ٥ ١٩ 

  

 م ع ى د

٥ ٩ ١٧ ٣٩ 

٦٩ ٣٧ ٦ ١٢ 

١١ ٧ ٣٧ ٦٩ 

                     

7. Hukum Menggunakan Wafak Dalam Islam 

Jika isi jimat bukan dari ayat-ayat Al-Qur‟an ataupun 

ucapan yang dapat dipahami, maka jumhur ulama ت 

Mengharamkannya. Jika jimat yang berasal dari ayat-ayat Al-

                                                             
25

 Sanusi Agus, petuah kasugihan dengan kebagjaan memberikan do‟a 

mustajab, jaya hal 2-4 
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Qur‟an atau do‟a yang dapat dipahami. Maka jumhur ulama 

Fiqih dari kalangan empat madhab membolehkannya, mesikupun 

ada sebagian ulama yang Mengharamkannya secara mutlak.
26

 

Ada kala cerita Nabi muhammad SAW sebagai utusan 

Allah membawa risalah datang ditengah-tengah Masyarakat, 

dimana disitu ada sekolompok manusia tukang dusta yang 

disebut “Kuhhan” (Dukun) dan “Arraf” (tukang ramal) mereka 

itu mengaku dapat mengetahui perkara-perkara Ghaib baik untuk 

masa yang telah lalu maupun untuk masa yang akan datang, 

dengan jalan mengadakan hubungan dengan jin dan 

sebagainya.
27

 Dalam penjalasan ini dapat dikemukakan bahwa 

meminta sesuatu dengan jalan tanpa Ridho Tuhan merupakan 

bentuk hukum yang Haram karena sudah tertulis dari referensi 

apapun. 

Sebagian Ahli Fiqih Islam menganggap Sihir Kekufuran, 

atau dapat menyeret kepada Kekufuran. Bahkan sebagian dari 

mereka berpendapat bahwa tukang Sihir harus dibunuh demi 

                                                             
26

 Ahmad Imron Rosidi, Fiqih Ruqyah Aswaja,Hukum menggunakan 

Wafak, (Yogyakarta, Idea Press Yogyakarta, 2016) hal.34 
27

 Imam Al-Ghazali, Benang Tipis Antara Halal dan Haram, 

(Surabaya, Putra Pelajar, 2002) hal. 46. 
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melindungi Masyarakat dari Sihirnya. Al-Qur‟an mengajarai kita 

bagaimana cara meminta perlindungan dari kejahatan para tukang 

sihir. Selain melarang pemeluknya untuk pergi ke juru ramal 

untuk menanyakan para Ghaib dan misterius, Islam juga 

melarang seorang muslim menggunakan sihir, atau mendatangi 

para ahli sihir, untuk mengobati penyakit atau menyelesaikan 

masalah yang sulit.
28

 Ada pertanyaan dari kalangan masyarakat 

berupa “Bagaimana hukum memajang jimat yang berasal dari 

ayat Al Qur‟an seperti ayat kursi yang dipajang di dinding dan 

ada yang mengenakan pada lehernya potongan ayat Al-Qur‟an”? 

Contohnya, seseorang menggantung mushaf Al-Qur‟an di 

rumahnya untuk melindungi rumah dari gangguan makhluk jahat, 

atau menggantungkan surat Al- Ikhlas di dadanya. Semisal ini 

pula yaitu menggantungkan ayat kursi atau surat Yasin di dinding 

rumah agar rumah tidak kemasukan setan dan makhluk jahat. 

Bisa jadi yang dipajang adalah tulisan „A‟udzu bi kalimaatillahit 

taammati min syarri maa kholaq” atau tulisan yang dipajang di 

toko “Masya Allah wa tabarokallah”. Untuk masalah tamimah 

                                                             
28

 Yusuf Qardhawi, Halal Haram dalam Islam,(Solo Darul Ma‟rifah, 

2000), hal. 338 
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yang berasal dari Al Qur‟an, dzikir atau do‟a, para ulama 

berselisih pendapat. Sebagian ulama memberikan keringanan, 

sebagian lagi tetap melarang. Di antara yang berpendapat 

demikian adalah Ibnu Mas‟ud.  

Dalil ulama yang membolehkan tamimah dari Al Qur‟an 

yaitu di antaranya firman Allah Ta‟ala, 

                          

       

“Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar 

dan rahmat bagi orang-orang yang beriman” (QS. Al Isro‟: 82). 

Memakai atau menggantungkan jimat dari ayat Al-Qur‟an 

termasuk menjadikannya sebagai Syifa‟ (penawar atau obat). 

Itulah alasan pembolehannya.
29

 
 

Namun pendapat yang lebih tepat, jimat dari Al-Qur‟an 

tetap terlarang dengan beberapa alasan berikut. Untuk menutup 

jalan agar tidak terjerumus dalam kesyirikan yang lebih parah. 

Berdalil dengan dalil-dalil umum yang melarang jimat. Jimat dari 

Al-Qur‟an bisa membuat Al-Qur‟an itu dilecehkan, bisa jadi pula 

dibawa masuk ke kamar mandi, atau terkena kotoran (najis).
30

 

                                                             
29

 Kementerian Agama, Qs Al-Isra‟ ayat 82 
30

 https://rumaysho.com/10188.-memajang-jimat-dari-ayat-ayat-al-

qur‟an.html, diunduh pukul 23:30 tanggal 10 April 2018 

https://rumaysho.com/10188.-memajang-jimat-dari-ayat-ayat-al-qur'an.html
https://rumaysho.com/10188.-memajang-jimat-dari-ayat-ayat-al-qur'an.html
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 Dalam penjelasan referensi lain dikemukakan 

menggantungkan jimat, pengangkal sial dan lain-lain dengan 

keyakinan bahwa hal-hal tersebut dapat menyembuhkan dan 

melindungi diri dari penyakit. Dipenghujung abad XX ini masih 

saja banyak orang yang menggantungkan tapal kuda diatas pintu 

rumahnya. Hingga hari ini, masih banyak kelompok penyesat 

didunia ini yang memanfaatkan kebodohan orang-orang dungu 

dengan menuliskan kata-kata jimat dan rajah, membuat garis-

garis, membaca mantra-mantra atau jampi-jampi. Mereka 

berkeyakinan bahwa semua itu dapat melindungi pengamalnya 

dari permusuhan jin, kerasukan setan, kejahatan pandangan mata, 

atau kedengkian orang, dan lain hal semisalnya. Sebenarnya, 

untuk penjagaan diri dan pengobatan, Islam memiliki cara yang 

dikenal dengan Syariah. Bersamaan dengan itu Islam menentang 

orang-orang yang meninggalkannya dengan beralih kepada cara-

cara yang ditempuh oleh para pendusta yang menyesatkan. 

Rasulallah SAW Bersabda: 

artinya : berobatlah, karena sesungguhnya Allah tidak 

menciptakan sakit kecuali telah menciptakan obat, kecuali satu 

penyakit  yaitu pikun.” 
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 Adapun menggantungkan jimat, pengankal sial, atau 

membaca jampi-jampi, untuk tujuan pengobatan atau penjagaan 

diri , adalah kebodohan dan kesesatan yang berbenturan degnan 

sunatullah sekaligus menapikan Tauhid. Uqbah Bin Amir R.A 

bercerita bahwa 10 orang berkenderaan dengan menemui 

Rasulallah SAW. Kemudian Rasulallah SAW membaiat sembilan 

orang diantaranya namun membiarkan yang seorang tidak dibaiat. 

Mereka bertanya, apa masalahnya? Rasulallah SAW menjawab, 

dilengannya ada jimat. Orang itu segera memutuskan jimatnya 

sehingga Rasulallah SAW pun akhirnya membaiatnya. Kemudian 

beliau bersabda , 

 Artinya : “Barang siapa yang menggantungkan jimat, sungguh 

ia telah menyekutukan Allah” 

Dalam penjelasan lain di temukan oleh penulis bahwa ada 

beberapa hadits yang melarang kaum muslimin melakukan 

pengobatan dengan (wafak) seperti yang di gantungkan di leher, 

untuk bertujuan untuk mengusir jin yang menggangunya. Nabi 

SAW. Bersabda, 

“sesungguhnya, jampi-jampi, jimat-jimat, dan Tiwalah 

(guna-guna yang di pakai seseorang untuk menjadikan orang lain 
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menjadi tertarik kepadanya) adalah syirik.”(HR Ahmad, Abu 

Dawud, Baihaqi, dan Hakim) 

“Barang siapa yang menggantungkan jimat, sesungguhnya 

dia telah melakukan syirik.” (HR Ahmad, al-Hakim, dan Abu 

Ya‟la) 

Artinya, orang yang menggantungkan jimat dan hatinya 

bergantung kepadanya serta orang yang melakukan jampi-jampi 

(Ruqiyah) dengan perkataan yang tidak dapat di mengerti, maka 

orang tersebut telah melakukan perbuatan syirik. Para ulama 

mengatakan bahwa jampi-jampi itu di perbolehkan dengan tiga 

syarat. Pertama, dengan menyebut Allah Ta‟ala dan dengan 

menyebut nama-nama-nya. Kedua, dengan bahasa Arab yang 

dapat di pahami maknanya. Ketiga, dengan keyakinan bahwa 

jampi-jampi itu tidak berpengaruh kecuali dengan takdir Allah 

Ta‟ala. Adapun jimat-jimat yang di gantungkan banyak orang 

yang sering di sebut sebagai penangkal atau hijab, di dalam Islam 

Hukumnya Haram.  

Imam Ahmad meriwayatkan dari Imran Husain R.A 

bahwa Nabi SAW. Melihat gelang kuningan di pangkal seseorang, 

lalu beliau berkata nada ingkar, “ Apa ini?” Orang itu 
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menjawab ,” Saya memakai ini karena terserang penyakit di 

pundak saya.” Beliau lalu bersabda, “Ingatlah, sesungguhnya dia 

(jimat) itu hanya menambah lemah badanmu. Karenanya, 

buanglah segera! Sebab jika engkau mati sedangkan jimat itu 

masih menempel di badanmu, engkau tidak akan beruntung sama 

sekali.” Said bin Jubair berkata, Barang siapa yang memutuskan 

satu jimat dari leher seseorang, (pahalanya) seperti 

memerdekakan seorang budak.”
31

 

Adapun dalam referensi lain menjelaskan banhwa 

Tamimah: sesuatu yang dikalungkan di leher anak-anak sebagai 

penangkal atau pengusir penyakit, „ain (pengaruh jahat yang di 

sebabkan rasa dengki seseorang)dan lain sebagainya. 

Tetapi apa bila yang di kalungkan itu berasal dari ayat-ayat Al-

Qur‟an, sebagian salaf memeberikan keringanan dalam hal ini 

dan sebagian yang lain tidak memperbolehkan dan sebagian yang 

lain tidak memperbolehkan dan memandangnya termasuk hal 

yang dilarang, di antaranya: Ibnu Mas‟ud.
32

 

                                                             
31

ABU AQILA, Kesaksian Rajaj jin meluruskan pemahaman Alam 

Gaib dengan syariat, ( jakarta senayan Abadi publishing  2002), Hal.140 
32

 Al Imam Asy-syaukani, Ringkasan Nailul Authar (jakarta pustaka 

Azam 2012) Hal. 592 
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Dalam penjelasan lain dikemukakan dalam Al-Hadist 

tentang Hukum menggunakan jimat (wafak). 

Kata tamaa-im adalah bentuk jamak dari tamimah, yaitu 

sesuatu jimat yang dikalungkan di leher atau bagian dari tubuh 

seseorang yang bertujuan mendatangkan manfaat atau menolak 

mudharat, baik kandungan jimat itu adalah Al-Qur-an, atau 

benang atau kulit atau kerikil dan semacamnya. Orang-orang 

Arab biasa menggunakan jimat bagi anak-anak mereka sebagai 

perlindungan dari sihir atau guna-guna dan semacamnya. 

Jimat terbagi menjadi dua macam: 

Pertama: Yang tidak bersumber dari Al-Qur-an. Inilah 

yang dilarang oleh syari‟at Islam. Jika ia percaya bahwa jimat itu 

adalah subjek atau faktor yang berpengaruh, maka ia dinyatakan 

musyrik dengan tingkat syirik besar. Tetapi jika ia percaya bahwa 

jimat hanya menyertai datangnya manfaat atau mudharat, maka ia 

dinyatakan telah melakukan syirik kecil. Hadits Rasulullah 

Shallallahu „alaihi wa sallam dalam Shahiihul Bukhari dari 

Sahabat Abu Basyir al-Anshari bahwa beliau pernah bersama 
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Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam dalam satu perjalanan, 

lalu ia berkata: 

قَيَََّ في رَقَ بَةِ بعَِيْرٍ  فَأَرْسَلَ رَسُوْلُ اِلله صَلَّى اللََُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ رَسُوْلاً: لَا تَ ب ْ
 .إِلاَّ قُطِعَتْ  -أَوْ قِلادََةٌ -قِلادََةٌ مِنْ وَترٍَ 

Artinya: “ Lalu Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam 

mengutus seseorang, kemudian beliau bersabda: „Jangan sisakan 

satu kalung pun yang digantung di leher unta melainkan 

kalungnya harus dipotong.‟”  

 

Dari Ibnu Mas‟ud Radhiyallahu anhu, ia berkata: “Aku 

telah mendengar Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam 

bersabda: 

التَّمَائمَِ وَالتِّوَلةََ شِرْكٌ إِنَّ الرُّقَى وَ  . 
Artinya : “Sesungguhnya jampi, jimat dan tiwalah adalah 

syirik.‟”  

 

Tiwalah adalah sesuatu yang digunakan oleh wanita untuk 

merebut cinta suaminya (pelet) dan ini dianggap sebagai sihir. 

Jimat diharamkan oleh syari‟at Islam karena ia 

mengandung makna keterkaitan hati dan tawakkal kepada selain 

Allah, dan membuka pintu bagi masuknya keperacayaan-

kepercayaan yang rusak tentang berbagai hal yang ada pada 

akhirnya menghantarkan kepada syirik besar. 
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Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: 

 .مَنْ عَلَّقَ تَميِْمَةً فَ قَدْ أَشْرَكَ 
Artinya:“Barangsiapa menggantungkan jimat, maka ia telah 

melakukan syirik.” 

 

Kedua: Yang bersumber dari Al-Qur-an. Dalam hal ini, 

ulama berbeda pendapat, yaitu ada sebagian yang membolehkan 

dan ada yang mengharamkannya. Pendapat yang kuat adalah 

pendapat yang kedua, yaitu yang mengharamkannya. Karena dalil 

yang mengharamkan jimat menyatakannya sebagai perbuatan 

syirik dan tidak membedakan apakah jimat berasal dari Al-Qur-

an atau bukan dari Al-Qur-an. Dengan membolehkan jimat dari 

ayat Al-Qur-an, sebenarnya kita telah membuka peluang 

menyebarnya jimat dari jenis pertama yang jelas-jelas haram. 

Maka, sarana yang dapat mengantar kepada perbuatan haram 

mempunyai hukum haram yang sama dengan perbuatan haram itu 

sendiri. Ia juga menyebabkan tergantungnya hati kepadanya, 

sehingga pelaku-nya akan ditinggalkan oleh Allah dan diserahkan 

kepada jimat tersebut untuk menyelesaikan masalahnya. Selain 

itu, pemakaian jimat dari Al-Qur-an juga mengandung unsur 

penghinaan terhadap Al-Qur-an, khususnya di waktu tidur dan 
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ketika sedang buang hajat atau sedang berkeringat dan 

semacamnya. Hal semacam itu tentu saja bertentangan dengan 

kesucian dan kesakralan Al-Qur-an. Selain itu juga, jimat ini 

dapat pula dimanfaatkan oleh para pembuatnya untuk 

menyebarkan kemusyrikan dengan alasan jimat yang dibuatnya 

dari Al-Qur-an. 

Ibrahim an-Nakha‟i (wafat th. 96 H) rahimahullah 

berkata: “Mereka membenci jimat, baik yang berasal dari Al-

Qur-an maupun yang bukan dari Al-Qur-an.” Maksudnya, itu 

ijma‟ ulama Salaf dalam mengharamkan jimat secara keseluruhan.  

Sa‟id bin Jubair (wafat th. 95 H) rahimahullah berkata: 

“Barangsiapa yang memotong sebuah jimat dari seseorang, maka 

pahalanya sama dengan memerdekakan seorang budak.” 

Perkataan seperti ini tentu saja tidak akan diucapkan tanpa dasar 

wahyu yang jelas. Sehingga ucapan ini dapat dianggap sebagai 

hadits mursal, atau hadits yang diriwayatkan oleh seorang Tabi‟in 

dari Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam tanpa menyebutkan 

nama Sahabat, dan ia termasuk seorang pembesar Tabi‟in. Maka, 
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hadits mursal semacam ini menjadi hujjah bagi yang 

menjadikannya sebagai dalil.
33

 

Dari penjalasan lain bahwa Rasuallah SAW membolehkan 

menggunakan jimat (wafak) selagi memberikan manfaaat kepada 

saudranya. 

Wafak (Awfaq) : Rajah yang tersusun dari rumusan 

angka-angka. 

Sebagian kalangan ada yang kurang bijak dan terkesan 

pukul rata atau dalam pribahasa jawa “Gebyah Uyah Podho 

Asine” menganggap semua jenis Jimat adalah syirik berdasar 

Sabda Rasulullah shollallohu „alaihi wasallam : 

عْتُ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ إِنَّ الرُّقَى عَ  نْ عَبْدِ اللََِّّ قاَلَ سََِ
 وَالتَّمَائمَِ وَالتِّوَلةََ شِرْكٌ 

Artinya: Dari Abdulloh Ibn Mas‟ud –rodhiyallohu „anhu- ia 

berkata : Aku mendengar Rosululloh –shollallohu „alaihi 

wasallam- bersabda : “Sesungguhnya mantera, jimat dan tiwalah 

adalah syirik”. (HR. Abu Dawud, Al Hakim, Ahmad, Ibn Majah) 

 

Secara literal dan general hadits diatas memberi 

kesimpulan bahwa segala macam mantera, jimat dan tiwalah 

                                                             
33

 Sumber: https://almanhaj.or.id/2396-ahlus-sunnah-melarang-

memakai-jimat.html di unduh pada hari senin pada tanggal 16-07-2018 pada 

pukul 00:46 

https://almanhaj.or.id/2396-ahlus-sunnah-melarang-memakai-jimat.html
https://almanhaj.or.id/2396-ahlus-sunnah-melarang-memakai-jimat.html
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adalah syirik dan haram. Akan tetapi memvonis syirik atas 

perkara-perkara tersebut dengan hanya mengacu pada literal dan 

generalnya hadits di atas tanpa memperhatikan hadits-hadits 

terkait yang lain adalah tindakan gegabah dan kurang hati-hati. 

Terlebih menyangkut vonis Syirik , Mengingat terdapat hadits-

hadits shahih lain yang mestinya menjadi perhatian dan 

pertimbangan sebelum menyimpulkan perkara tersebut. 

Diantaranya adalah hadits Shahih yang diriwayatkan oleh Imam 

Muslim dalam Shahih-nya : 

 صَلَّى اللََُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ عَنْ الرُّقَى فَجَاَ  ُلُ عَنْ جَابِرٍ قاَلَ نَ هَى رَسُولُ اللََِّّ 
عَمْروِ بْنِ حَزْمٍ إِلََ رَسُولِ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فَ قَالُوا يَا رَسُولَ اللََِّّ إِنَّوُ  

يَةٌ نَ رْقِي بِِاَ مِنْ الْعَقْرَبِ وَإنَِّكَ نَ هَيْتَ عَ  نْ الرُّقَى قاَلَ كَانَتْ عِنْدَنَا رقُ ْ
فَعْوُ  فَعَ أَخَاهُ فَ لْيَ ن ْ  فَ عَرَضُوىَا عَلَيْوِ فَ قَالَ مَا أرََى بََْسًا مَنْ اسْتَطاَعَ مِنْكُمْ أَنْ يَ ن ْ

Artinya: Dari Jabir –rodhiyallohu „anhu- ia berkata: Rasulullah 
SAW, melarang Ruqyah, mantera, jampi-jampi, kemudian datang 
keluarga Amr Ibn Hazm kepada Rasulullah SAW, mereka 
berkata : “Kami memiliki Ruqyah, Jampi-jampi untuk mengobati 
sengatan kalajengking, sedangkan engkau telah melarang 
Ruqyah/jampi-jampi tersebut”. Selanjutnya mereka (keluarga 
Amr) memperlihatkan jampi-jampi tersebut kepada Rasulullah 
SAW, Maka beliau bersabda : “Menurutku tidak apa-apa, barang 
siapa mampu memberi manfaat untuk saudaranya maka 
hendaklah ia memberi manfaat pada saudaranya.” (HR. 
Muslim)

34
 

                                                             
34

 https://islam-institute.com/kajian-tentang-jimat-dan-rajah-berdasar-

hadits-shahih/ di unduh pada hari senin pada tanggal 16-07-2018 pada pukul 

09:49 WIB 
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Jumhur ulama dari empat Madzhab pun mengemukakan 

persoalan Hukum menggunakan jimat (wafak) di antaranya ialah. 

ada dua macam jimat, jimat jahiliyah dan jimat Syariah 

 Jimat jahiliyah sudah jelas keharamannya secara mutlak. 

  Perbedaan pendapat terjadi apda jimat syar'iyah atau jimat 

yang berisi ayat Quran, bacaan dzikir atau doa-doa. 

  Adapun jimat yang berisi ayat-ayat Al-Quran, atau dzikir 

atau doa-doa  dan digantung di leher, maka ulama berbeda 

pendapat. Pendapat yang mengharamkan jimat--walaupun berisi 

ayat Al-Quran-- antara lain kalangan ulama Wahabi yang 

mengikuti pendapat Ibnu Arabi dalam kitab Aridhah Al-Ahwadzi.   

 Sedangkan mayoritas ulama (jumhur) termasuk madzhab 

yang empat yaitu Maliki, Hanafi, Syafi'i dan Hanbali 

membolehkannya. Baik jimat itu digantung di leher atau tidak 

dipakai. Sedang sebagian lagi, termasuk Ibnu Mas'ud, 

memakruhkannya.  

 Beberapa dalil pandangan ulama sebagai berikut:   

1. Madzhab Hanafi membolehkan jimat yang digantung di leher 

yang berisi ayat Quran, doa atau dzikir. Al-Matrazi Al-

Hanafi dalam kitab Al-Maghrib mengatakan:  
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القتبي: وبعضهم يتوىم أن المعاذات ىي التمائم, وليس كذلك إنما التميمة 
ن أو أسَا  الله عز وجل ىي  الخرزة, ولا بَس بالمعاذات إذا كتب فيها القرُ

Artinya: Al-Qutbi mengatakan bahwa ma'adzat (pengobatan) 
adalah tamimah (jimat jahiliyah). Padahal bukan. Karena 
tamimah itu dibuat dari manik. Ma'adzah tidak apa-apa asalkan 
yang ditulis di dalamnya adalah Al-Quran atau nama-nama 
Allah.   
 

2. Madzhab Maliki berpendapat boleh. Abdul Bar dalam At-

Tamhid XVI/171 menyatakan:  

أسَا  الله عز قال مالك رحمو الله : لا بَس بتعليق الكتب التي فيها  
على أعناق المرضى على وجو التبرك بِا إذا لم يرد معلقها بتعليقها  وجل

العيَ, وىذا معناه قبل أن ينزل بو شي  من العيَ ولو نزل بو  مدافعة
 جاز الرقي عند مالك وتعليق الكتب شي  من العيَ

Artinya: Malik berkata: Boleh menggantungkan kitab yang 
mengandung nama-nama Allah pada leher orang yang sakit 
untuk tabarruk (mendapat berkah) asal menggantungkannya 
tidak dimaksudkan untuk mencegah bala/penyakit. Ini sebelum 
turunnya bala/penyakit. Apabila terjadi bala, maka boleh 
melakukan ruqyah dan menggantungkan tulisan di leher.  
 

3. Madzhab Syafi'i berpendapat boleh. Imam Nawawi dalam 

kitab Al-Majmuk Syarhul Muhadzab IX/77 menyatakan:  

البيهقي بإسناد صحيح عن سعيد بن المسيب أنو كان يأمر بتعليق  
ن , وقال لا بَس بو , قال البيهقي: ىذا كلو راجع إلَ ما قلنا: إنو  : القرُ

يعرف, أو على ما كانت عليو الجاىلية من إضافة العافية إلَ  إن رقى بما لا
عالَ متبركا بو رقى بكتاب الله ُو بما يعرف من ذكر الله ت الرقى لم يجز وإن

 الشفا  من الله تعالَ لا بَس بو والله تعالَ أعلم وىو يرى نزول



86 

 

Artinya: Baihaqi meriwayatkan hadits dengan sanad yang sahih 
dari Said bin Musayyab bahwa Said memerintahkan untuk 
menggantungkan Quran dan mengatakan "Tidak apa-apa". 
Baihaqi berkata: Ini semua kembali pada apa yang kita katakan: 
Bahwasanya apabila ruqyah (pengobatan) dilakukan dengan 
sesuatu yang tidak diketahui atau dengan cara jahiliyah maka 
tidak boleh. Apabila ruqyah dilakukan dengan memakai Al-
Quran atau dengan sesuatu yang dikenal seperti dzikir pada 
Allah dengan mengharap berkahnya dzikir dan berkeyakinan 
bahwa penyembuhan berasal dari Allah maka tidak apa-apa.  
 
4. Madzhab Hanbali (madzhab fiqh-nya kalangan Wahabi) 

berpendapat boleh. Al-Mardawi dalam kitab Tash-hihul Furu' 

II/173 menyatakan:  

قال في ُداب الرعاية : ويكره تعليق التمائم ونحوىا, ويباح تعليق  
ن أو ذكر غيره , نص عليو , وكذا التعاويذ , ويجوز  قلادة فيها قرُ

ن  ،أو ذكر غيره بالعربية , ويعلق على مريض أن يكتب القرُ
د منو ويرقى من ذلك وغيره بما ور  ) وحامل ( , وفي إنا  ثم يسقيان

ن وذكر ودعا   من قرُ
 Artinya: Dalam kitab Adabur Ri'ayah dikatakan 

Hukumnya makruh  Menggantungkan tamimah dan 

semacamnya. Dan boleh menggantungkan/ memakai kalung 

yang berisi ayat Quran, dzikir, dll. Begitu juga pengobatan. 

Juga boleh menulis ayat Quran dan dzikir dengan bahasa 

Arab dan digantungkan  di leher yang sakit atau wanita 

hamil. Dan (boleh dengan) diletakkan di  wadah berisi air 

kemudian airnya diminum dan dibuat pengobatan (ruqyah)  

dengan sesuatu yang berasal dari Quran, dzikir atau do'a.
35

 

 

                                                             
35

 Abu Halim34.blogspot.com, 2013/08 di unduh pada tanggal hari 

senin 16-07-2018 pada pukul 00:50 WIB  
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BAB IV  

PERSFEKTIF HUKUM ISLAM JUAL BELI WAFAK 

BERISIKAN AYAT-AYAT AL-QUR’AN DI DESA 

SANGIANG KECAMATAN PAMARAYAN  

KABUPATEN SERANG 

 

A. Bagaimana Praktek jual beli wafak 

Praktek jual beli wafak yang bertuliskan ayat-ayat Al-

Qur‟an sudah ada sejak Kyai Zaenudin Ijazah dari Padarincang 

dengan gelar Ahli Hikmah, namun pada prakteknya bahwa Al-

Hikmah tidak menjual wafak dalam istilah yang di jelaskan Kyai 

Zaenudin bahwa tugas Al-Hikmah bukan menjual wafak akan 

tetapi membeli wafak terlebih dahulu kepada penjual toko kitab 

Al-Hikmah yang belum di isi do‟a dipasaran, kemudian wafak 

yang telah di beli di isi dengan do‟a oleh Kyai Zaenudin Al-

Hikmah, dalam do‟a tersebut ucapan-ucapan potongan ayat Al-

Qur‟an bukan merupakan jampi-jampi yang di ucapkan 

paranormal. 

Dalam praktek jual beli wafak yang di jual terdapat 

beberapa golongan menurut Kyai Zaenudin Hikmah antara lain:  
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 Golongan orang yang tidak mampu adalah golongan yang 

dapat di maharkan sesuai takar kemampuan ekonominya, 

contoh jika di bilang dengan jumlah rupiah kisaran 10-100 rb 

rupiah 

 Golongan menengah adalah golongan yang dapat di 

maharkan sesuai takaran ekonominya namun mampu pada 

tahap di atas golongan orang yang tidak mampu, dalam hal ini 

disebut juga dengan golongan menengah , contoh jika di 

bilang dengan jumlah rupiah kisaran 100 rb – 1 juta. 

 Golongan orang yang mampu adalah golongan yang di 

maharkan sesuai dengan takaran kemampuan ekonominya, 

namun dalam hal ini golongan orang yang mampu dapat di 

sebut dengan golongan kaya, contoh jika di bilang dengan 

jumlah rupiah kisaran 1 juta- 100 juta.
36

 

 Hal ini Kyai Zaenudin mengibaratkan beberapa golongan 

tertentu bahwa jika di analogikan kelas fakir itu seakan 

memancing mendapatkan ikan teri jika kelas awsath ikan peda 

dan goni ikan tongkol, maka komposisi kelas yang ada bahwa 

wafak yang di maharkan berarti ibarat teori jual beli semakin 

                                                             
36

 Wawancara kepada kyai  kyai  zaenudin hikmah  hari senin pada 

tanggal  05-04-2018. 
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besar harganya maka sebakin besar pula barang dan tingkat 

kepuasannya jika semakin kecil harganya maka semakin kecil 

pula tingkat kepuasannya tergantung bagaimana pasien 

mengamalkan sebagaimana di berikan kelas. 

Adapun cara membuat wafak yang berisikan ayat-ayat Al-

Qur‟an Kyai Zaenudin mengemukakan jika membuat sendiri itu 

di tentukan waktu waktu tertentu, contoh dapat di lakukan hari 

jum‟at pukul 11:00, dapat juga dilakukan hari minggu jam 01:00, 

dan juga dapat dilakukan hari sabtu pukul 11:00, Kyai Zaenudin 

mengemukakan teknik mekanisme membuat wafak sendiri harus 

memiliki wudhu‟ menghadap kiblat, tidak di perbolehkan 

berbicara, dan tidak boleh ada orang. 

Adapun bahan-bahan yang harus di sajikan menurut Kyai 

Zaenudin antara lain: misik,  Jafaron, minyak mawar, dufa, buhur 

magrobi, buhur sulaeman, apel jin, dan buhur salwa, bahan-bahan 

tersebut itu di bakar dengan tujuan meminta kepada Allah SWT 

agar malaikat mendo‟akan kepada yang membuat wafak bagi 

orang lain, karena memang malaikat menyukai wangi-wangian 
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adapun media yang di gunakan sebagai pemantik wafak adalah 

kertas, batu, kayu, makanan dan kulit hewan. 

 

B. Bagaimana Motivasi Jual beli wafak 

    Masyarakat setempat meminta tolong ke Kyai Zaenudin 

berupa obat obatan alternatif dengan media air , do‟a, dan media 

lainnya , namun pada saat itu walaupun Masyarakat mengetahui 

kelebihan Kyai Zaenudin belum sepenuhnya menguasai media air, 

ayat, do‟a dan media lainnya dengan ijin Rahmat Allah SWT 

maka Kyai Zaenudin memutuskan berangkat ke Padarincang 

pada tahun 1991 untuk meminta ijazah ilmu hikamah ke Kyai 

Ja‟al Maksud bin Jazuli dengan kurung waktu 7 bulan disana 

untuk Riyadhoh (nabung), seteleh melakukan Riyadhoh di 

Padarincang Kyai Zaenudin lekas berangkat ke Kampung 

halaman , para Masyarakat yang menunggu kedatangan Kyai 

Zaenudin meminta bantuan pengobtan alternatif ke Kyai 

Zaenudin, satu tahun sudah saat Kyai Zaenudin telah melakukan 

Ijazah kepada Kyai Ja‟al Maksud datang seorang yang bernama 

Karel dari Jakarta guna melakukan Insaf dan di masukanlah Islam 

oleh Kyai Zaenudin.   
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Sejak saat lulus SD dengan segala Ridho dari Allah SWT, 

bahwa Bapak Kyai Zaenudin menimba ilmu di beberapa 

pesantren guna memberikan manfaat bagi Masyarakat kelak, 

karena sejatinya apa yang di lakukan Kyai Zaenudin merupakan 

bentuk Khittoh manusia yang saling membutuhkan satu sama 

lainnya, dengan upaya yang dilakukan Kyai Zaenudin selama 

menjadi Ahli Hikmah di Kampung halaman dengan kurung 

waktu 26 tahun lamanya memberikan warna yang baik bagi 

Masyarakat setempat terkhusus Masyarakat Islam di 

Kp.Leuwibanteng Ds.Sangian Kec.Pamarayan.
37

 

 Jual beli wafak berisikan ayat-ayat Al-Qur‟an didirikan 

oleh Kyai Zaenudin pada tahun 1992 setelah melakukan Ijazah 

kepada Kyai Ja‟al Maksud bin Jazuli keberadaanya sangat 

diterima dan di nanti oleh Masyarakat karena sejatinya santri 

penimba ilmu sangat di harapkan oleh kalangan Masyarakat yang 

membutuhkan. 

Situasi saat Kyai Zaenudin menjadi Ahli Hikmah 

kedatangan murid pertama yang bernama Karel dengan tujuan 

                                                             
37

 Wawancara kepada kyai  zaenudin hikmah hari senin tanggal 05-

04-2018. 
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Insyaf, dengan ijin dan Hidayah dari Allah yang Maha Esa bahwa 

Karel ingin sekali di masuk Islam, aktifitas yang dilakukan 

selama menjadi murid Kyai Zaenudin adalah menunaikan Rukun 

Islam antara lain: Syahadat, melaksanakan Sholat, membayar 

Zakat dan Puasa pada bulan Ramadhan serta meyakini Rukun 

Iman antara lain Iman kepada Allah, Iman kepada Kitab Allah, 

Iman kepada Rosulallah, Iman kepada Malaikat, Iman kepada 

hari Kiamat dan Iman kepada Qodho dan Qhodar. 

Dalam aktifitasnya selama 6 tahun di kediaman Kyai 

Zaenudin dengan mendapatkan Ijazah maka Karel yang di 

gantikan namanya menjadi Karim pergi ke Jakarta untuk 

mengamalkan Ilmunya di Jakarta, namun dalam kurun waktu tiga 

tahun Karim meninggal dunia karena sakit. 

Sering berjalannya waktu dalam menjalankan jual beli 

wafak oleh Kyai Zaenudin mendapat respon baik dari masyarakat 

sehingga beberapa bagian dari Masyarakat mengapresiasikanya 

dengan adanya kegiatan tersebut sehingga beberapa orang di 

angkat menjadi muridnya agar sanad keilmuannya jelas 
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Dengan keterangan yang ada bahwa pada era globalisasi 

ini, teknologi yang pesat membuat Masyarakat Islam terlena 

dengan keadaan yang ada bahwa bentuk yang Ghaib sulit untuk 

di percaya adanya karena kebutuhan telah di isi dengan teknologi 

canggih untuk memudahkannya, namun beberapa Masyarakat 

setempat percaya akan kekuatan yang dinamakan Barakah dan 

Karomah para Waliullah bahwa dengan kekuatan do‟a lah segala 

keinginan maupun hajat dapat tersampaikan. 

Dalam beberapa tahun telah melakukan jual beli wafak 

kepada Masyarakat baik di Kampung halaman maupun di luar 

Kampung membuat Kyai Zaenudin selalu berserah diri dan 

berdo‟a kepada Allah SWT.
38

 

 

C. Bagaimana Tujuan Jual Beli Wafak 

Jual beli wafak merupakan manifestasi tradisi kearifan 

lokal di Banten khususnya di desa Sangiang Kecamatan 

Pamarayan kabupaten Serang yang telah di amalkan secara turun 

menurun oleh mayoritas umat islam, meskipun format 

                                                             
38

 Wawancara dengan  Kyai Hikmah  desa sangiang pada hari sabtu 

24-11-2018 
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Perakteknya tidak diajarkan langsung oleh Rasullulah Saw, 

namun kegiatan tersebut di bolehkan karena tidak satupun unsur 

unsur yang terdapat di dalamnya bertentangan dengan ajaran 

Islam, misalnya pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur‟an, Hizib dan 

Asma Allah dan semacamnya, karena itu, pelaksanaan jual beli 

wafak secara esensial merupakan perwujudan dari tuntunan 

Rasulullah Saw yang di dalamnya dilaksanakan kebaikan, 

misalnya membaca Al-Qur‟an, dzikir dan doa-doa itu adalah 

perbuatan yang di benarkan meskipun tidak pernah di ajarkan 

langsung oleh Rasulluah Saw.  

Jual beli wafak merupakan perwujudan dakwah Bil Islam, 

Adapun di jual belikan, karena proses pembuatan wafak 

membutuhkan tenaga, waktu dan membeli barang barang yang di 

butuhkan seperti tinta, kulit hewan, minyak japaron, buhur 

magrobi, buhur sulaiman danlain sebagainya,       

Adapun dasar hukum yang membolehkan Jual beli wafak 

dalam Hukum Islam dari beberapa pendapat ulama yang di ambil 

dari kitab bajuri, 

عُهُ وَ جَا رْ رَ هْنُهُ وَ هِبَ تُهُ   وكَُلُ مَاجَ زبَىَ ْ
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Artinya : semua barang yang boleh di jual  maka boleh di 

gadai, dan boleh di kasih. 

 

Dari penjelasan di atas bahwa dalam Mafhumnya 

(memahaminya) adalah Jual beli wafak boleh dan boleh di gadai 

atau boleh di kasih karena barang tersebut suci yang isinya 

potongan potongan aya-ayat Al-Qur‟an.
39

 

Pendapat „Ali Ibnu Goji dan Imam Nawawi Al-bantani 

yang membolehkan jual beli wafak dalam hukum Islam 

dalam penjelasan tersebut di kemukakan secara sepesifik. 

لُ مَا اَ مْكَنََ اْ لَاِ نتِْفَا عَ بوِِ مَعَ بَ قَا ِ  عَىْنِوِ صَحَةْ إِ جَا رَ وَ كُ 
     توُُ وَ عَدَ مُ بطَُلَا نِهاَ بموَْ تِ اَحَدِ اْ امََتْ عَا قِدَىْنِ 

Artinya : dari semua perkara yang bisa di ambil 

manfaatnya yang tidak rusak barang itu sah, sama kita di 

upah dan tidak ada batal upah karena sebab wafat dari 

salah satu yang akad. 

 

Dari penjelasan tersebut  jual beli wafak adalah di 

qiyaskan dalam konsep ijarah (upah) karena memang dalam 

pembuatan wafak memerlukan tenaga, pemikiran dan waktu 

kemudian dari semua perkara yang bisa di ambil manfaatnya itu 

sah. 

                                                             
39

 „ali ibnu qosim goji, al-bajuri juz awal, Toba‟a „ali nafaqoh, 

surabaya indonesia,  
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Dari hasil penelitian penulis mewawancarai beberapa 

tokoh Nahdlatul ulama di banten mengenai jual beli wafak dalam 

Hukum Islam. 

1. Kh. Ubaidillah kabier  

Wafak iyalah sebuah benda sama halnya dengan batu 

cicin jika seseorang percaya dengan wafak atau cicin  adanya 

kekuatan selain dari pada Allah SWT itu Musrik, Wafak itu 

hanya salah satu bentuk media atau bertabaruk kepada ulama 

Hikmah, yang membuatnya adalah para Kyai Al-Hikmah 

yang di ambil dari tulisan Arab atau ayat-ayat Al-Qur‟an dan 

lain-lain,  

Dalam konteks jual beli wafak sebetulnya hanya upah.
40

 

2. Ustadz Indra Irawan  

 اَلَْْ صْلُ فِِ اْ لِْ بََ حِ 
Artinya : “Pangkal dari segala sesuatu itu boleh” 

Ketika tidak ada dasar Hukunya di dalam Al-Qur‟an 

ataupun Al-hadist itu boleh, karena pada konteksnya dalam 

jual beli wafak tidak di atur dalam Al-Qur‟an maupun Al-

                                                             
40

 Wawancara dengan Kh.Ubaidillah Kabier. Hari Jum‟at pada 

tanggal 12-07-2018 pada pukul 09:30 WIB  
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Hadist secara spesifik, maupun secara mutlak. maka hal ini  

menggunakan Ijma dan Qiyas. 

Konteks jual beli wafak kembali kepda syarat sah Jual 

beli dan Rukun jual beli, maka hukum jual beli wafak itu 

boleh dengan  niat menolong jika itu niatnya di komersilkan 

itu tidak boleh Haram. Maka itu di qiyaskan upah atau jasa.
41

 

3. Ustadz Mohammad Nasir 

Wafak iyalah hanya vitamin atau penyemangat yang 

di tulis dari ayat ayat-ayat Suci Al-Qur‟an, lalu kemudian di 

tulis pada sesuatu pada bahan atau medianya ialah kain, kulit 

macan, Kulit kambing hitam dan lain-lain itu hanya sebagai 

penyemangat saja, ada beberapa macam kegunaan, Fadilah, 

Kulit kambing hitam itu untuk kekuatan, dari kulit macan itu 

untuk keberanian.  

Hukum jual beli wafak ini berada pada posisi iya dan 

tidak, boleh dan tidak, Haram apapun tidak ini semuanya di 

kembalikan pada persoalan niat baik yang menjualnya adapun 

yang membelinya Nabi muhammad SAW bersabda : 

                                                             
41

 Wawancara dengan Ustadz Indra Irawan Hari Jum‟at pada tanggal 

12-07-2018 pada pukul 16:30 WIB. 
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اَ اْ لَا عْمَلُ بِا ا لن َّ  يَةِ لِكُلِّ ا مْراِ ٍ  مَنْ نَ وَئاِ نمَّ  
Artinya :“amal itu tergantung niatnya, dan 

seseoranghanya mendapatkan sesuai 

niatnya” 

 

 Kalau sipatnya menjual wafak itu Hukumnya Haram, Jika 

sipatnta antuk kemaslahatan, membantu, menolong, bagaimana 

tadinya orang itu penakut itu menjadi pemberani oleh sebab 

wafak itu berikan maka Hukumnya boleh. Sama hal nya yang 

membeli, kalau sipatnya membeli maka Hukumnya Haram, jika 

ini niatnya sebagai ungkapan terima kasih atas di berikan wafak 

itu makaitu boleh Hukumnya. Dalam hal ini harus ada 

kesepakatan antara subyek dan obyek, antara orang yang 

memberikan wafak dan orang yang menerima wafak, bahwa yang 

memberikan itu bukan menjual tapi membantu, yang obyeknya 

harus punya niatan bahwa itu bukan membel tapi menerima, akan 

tetapi unkapan terimakasih, upahan, jasa sehingga unkapan 

terimakasih itu bisa berupa uang, emas grm, maka kalimat jual 

beli wafak di ganti dengan mahar.
42

   

 

                                                             
42

 Wawancara dengan Ustadz Mohammad Nasir malm sabtu pada 

tanggal 13 2018 pada pukul 22:00 WIB 
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1. pengertian Ijarah 

 pengertian ijarah menurut ulama Hanafiah ialah:  

akad untuk memprbolehkan kepemilikan manfaat yang di 

ketahui dan di lakukan dengan sengaja dari suatu zat yang 

di sewa yang di sertai imbalan. 

 pengertian ijarah menurut para ulama Malikiyah ialah :  

nama bagi akad-akad untuk kemanfaatan yang bersifat 

manusiawi dan juga untuk sebagian yang dapat di 

pindahkan. 

 pengertian ijarah menurut ulama Sayyid Sabiq ialah : 

Jenis akad untuk mengambil manfaat dengan tujuan 

penggantian. 

2. Macam-maccam Ijarah 

 Ijarah „Ala Al-Manf‟ 

Yaitu Ijarah yang obyek akadnya adalah manfaat atau 

benda. Seperti contoh, menyewakan mobil atau kendaraan, 

menyewakan rumah dan lain-lain. Yang perlu di 

perintahkan adalah tidak boleh menjadikan obyek sebagai 

tempat yang manfaatnya dilarang oleh Syara‟. 
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 Ijarah „Ala Al-„Amal Ijarah 

Yaitu Ijarah yang obyek akadnya adalah jasa atau 

pekerjaan. Contohnya adalah penjahit atau jasa Insinyur 

dalam pembangunan dan lain-lain. 

Dan tentunya manfaat yang di berikan tidak keluar atau di 

larang oleh Syara‟. Akad ijarah ini terkait erat dengan 

masalah upah mengupah.
43

 

3. Dasar Hukum Ijarah 

رَ مَنِ اسْتَأْ جَرْ تَ اْ  قاَ لَتْ إٍ حْدَا هُُاَ يَا أَ بَتِ ا سْتَأْ جِرْ هُ  إِ نَّ خَى ْ
 لِقَوِ يُ اْ لأَ مِيَُْ 

Artinya : “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, „Hai 

ayahku! Ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), 

karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil 

untuk bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat 

dipercaya‟. (Qs. Al-Qashash ayat 26) 

 شِتَ لَ تَََّّذْ تَ عَلَيْوِ أَ جْراً قاَ لَوْ 
Artinya : Musa berkata : “jikalau kamu mau, Niscaya 

kamu mengambil upah untuk itu” (Qs. Al-Kahfi ayat 77)
44

 

  ن َّهَا بىَْعٌ للِْمَنَا فِعِ كَمَا جَوَزَ بىَْعُ اْ لَا عٌيَانِ وَ حُكْمُهَا كُا بىَْعٍ لِاَ 
Artinya : sebagaimana bolehnya menjual barang (wafak) 

dan hukumnya wafak sebagaimana menjual wafak, 

menjual sama kemanfaatannya.
45
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Hadist riwayat Abd Ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan 

Abu Sa‟id Al-Khudri, Nabi Muhammad SAW, bersabda : 

راً فلَيُعلِ   مْوُ أَ جْرهََ.مَنِ اسْتأَ جَرَ أَجِي ْ
Artinya : barang siapa memperkerjakan pekerja, 

beritahukanlah upahnya, 

 

Ibnu Qudamah, al-Mughni,  

نَا فِعُ بمنَْز يَ )الِأ جَا رَ ةَ فَهِى
َ

نَفِعِ وَالم
َ

 اْلأَ عْيَا نِ  لةَِ ( بَ يْعُ اْ لم
“Ijarah adalah jual beli manfaat; dan manfaat 

berkedudukan sama dengan benda.”
46

 

 

Dalam penjelasan di atas bahwa dalam akad jual beli 

wafak terkait erat dengan upah mengupah karena  akad 

obyeknya jasa dan perkerjaan, hasil dari pada  penelitian 

penulis, ternyata jual beli wafak bukan hanya di kecamatan 

pamarayan akan tetapi ada tempat lain secara terang-terangan 

seperti di penjarahan caringin, banten lama, Cirebon, toko 

kitab, bahkan ada juga yang keliling, hasil wawancara dari 

beberapa Tokoh di banten mengatakan bahwa dalam konteks 

jual-beli wafak di pasaran itu tidak boleh karena Sanad 

                                                                                                                                      
45
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keguruannya ga jelas, beda halnya dengan Kyai Al-Hikmah 

Sanad kegurunya jelas cara pembuatannya pun hasil dari pada 

Riyadah, puasa, dzikir kepada Allah SWT.  

Dari hasil penelitian penulis mewancarai kyai 

Zaenudin Tokoh di Desa Sangiang Kecamatan Pamarayan 

Kabupaten Serang mengenai bagaimana dalam jual beli 

wafak yaitu. 

1. Kyai Zaenudin  

Wafak adalah salah satu bentuk doa kepada Allah 

Ta‟ala yang berupa tulisan maupun lisan yang di ambil 

dari kitab ulama Hikmah. 

Arti dari pada Al-Hikmah yaitu: 

بُ وَ ضَا اْ حِكْمَةِ إِ خْلَا اْ لقَوْ وَاْ لعَمَلْ وَ تُ ؤْ تِى الْفُقَراَِ  وَتََْتَنِ 
  عَنِ الْغَشّ 

Artinya : keterangan Hikmah yaitu bersih ucapan, 
pekerjaan dan menolong yang membutuhkan dan 
menjauhkan dari daya tipu. 
 

Kemudian wafak adalah sebagai media atau wasilah 

sebagai mana keterangan para ulama Imam Syeihk 

Nawawi Tanara Banten menjelaskan bahwa : 

  ا للهُ لِكُلّ شَىٍْ  سَبَبَ جَعَ 
Artinya : Allah sudah menjadikan semua perkara 

melalui sebab. 
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Dari penjelasan di atas bahwa kita sebagai 

manusia biasa yang tak luput dari salah dan dosa hanya 

bisa berserah diri dan Bersyariat Hakikatnya hanyalah 

Allah SWT yang Mengabulkan atas apa yang kita 

kerjakan. 

Jual beli wafak Hukumnya boleh kerena memang 

wafak tersebut suci di ambil dari potongan potongan ayat 

ayat Al-Qur‟an.
47

 

2. Ustad Muhammad Hapipi 

Wafak dalam Perspektif Ilmu Hikmah adalah 

penggalan penggalan dari hurup-hurup Al-Qur‟an yang 

tujuannya untuk semata-mata bertabaruk walaupun 

hakikatnya kita minta pertolongan kepada Allah Ta‟ala 

dan itu hanya sebatas wasilah seperti terdapat dalam 

kitab wafak Sumusul An-war dan terdapat dalam kitab 

wafak Al-bu Ma‟sar Falaki ataupun lain-lainnya. Tidak 

akan muncul kitab kitab Hikmah sedemikian banyak 

jika para ulama Hikmah sepakat Mengharamkan jual 

                                                             
47
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beli beli, maka hukumnya dibolehkan dalam perspektif 

ulama Hikmah.
48

 

3. Ustad Jamal 

Wafak adalah di ambil dari ayat ayat Al-Qura‟an 

atau bahasa Arab dan di kemas atau di tulis oleh para 

Ahli Hikmah adapun untuk kegunaan untuk umat ialah 

sesuai kebutuhan dan keyaqinan si peguna di antaranya 

untuk pengobatan, dagang, jodoh ataupun untuk 

keselamatan jaga badan. Wafak tidak termasuk di 

haramkan dalam jual beli karena bukan ayat ayat Al-

Qur‟an yang jual belikan akan tetapi proses pembuatanya 

kerana memang membutuhkan waktu dan tenaga.
49

 

4. Ustad Jalil 

Wafak adalah azimat yang di ambil dari ayat ayat 

Al-Qur‟an adapun persoalan kemaslahatan bagi umat 

untuk pelaris maupun keamanan. Jual beli wafak 

hukumnya wenang atau boleh karena barang halal dan 

suci.
50
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

1. Jual beli wafak adalah salah satu bentuk doa kepada Allah 

SWT berupa tulisan maupun lisan yang di ambil dari 

pundi pundi ataupun potongan potongan ayat-ayat suci 

Al-Qur‟an berupa hurup Hijaiyah adapun sebagai Wasilah 

dan Bertabaruk kepada ulama ulama Hikmah  ternyata 

dalam penelitian penulis dengan Kyai Zaenudin dan 

beberapa Tokoh di desa Sangiang mengatakan bahwa 

Hukum jual beli wafak adalah boleh kerana memang 

benda terebut suci, konteks jual beli wafak di Qiyaskan 

dalam konsep Ijarah (upah). 

2. jual beli wafak yang bertuliskan ayat-ayat Al-Qur‟an 

permintaan dari Masyarakat kemudian Kyai Hikmah 

berangkat Riyadhoh atau Ijazah ke Padarincang dengan 

mendapatkan gelar Al-Hikmah, namun pada prakteknya 

bahwa Al-Hikmah, menjual waktu dan tenaga  dalam 
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proses pembutan wafak, dalam istilah yang di jelaskan 

Kyai Zaenudin bahwa tugas Al-Hikmah membuat wafak  

kemudian wafak itu di isi dengan do‟a oleh Kyai Al-

Hikmah, dalam do‟a tersebut ucapan-ucapan seperti hizib 

akbar, hizib latif, hizib bahr, hizib autad, hizib magrobi, 

hizib Rifa‟i Daroti, Asma Wali Songo, laduni otak, laduni 

mata, laduni telinga, laduni lisan, laduni hati dan lain 

sebagainya, bukan merupakan jampi-jampi yang di 

ucapkan paranormal. 

3. Jual beli wafak merupakan Manifestasi mempertahankan 

budaya lama dan menerima budaya baru yang baik yang 

masih relevan, dalam konteks jual beli wafak salah satu 

bemtuk Dakwah Bil‟Islam. 

 

B. Saran     

Setelah penulis meneliti tentang jual beli wafak dalam 

persfektif Hukum Islam Kyai Zaenudin hikmah  Kecamatan 

Pamarayan. Maka  penulis berharap kepada pembaca: 

1. Penelitian Hukum jual beli wafak yang berisikan ayat ayat 

Al-Qur‟an adalah penelitian terkait orang orang atau 
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Masyarakat dalam memahami dan menerima Al-Qur‟an 

dengan di gunakan secara praktis dalam kehidupan sehari-hari, 

untuk berbagai kepentingan. 

2. Dengan penjelasan ini bukan berarti seseorang meninggalkan 

pengobatan medis, maupun problematika dalam kehidupan, 

akan tetapi menggunakan  wafak yang berisikan ayat-ayat Al-

Qur‟an, hanya sebagai media ataupun wasilah. Dengan di 

sertai suatu keyakinan bahwa Allah lah yang dapat 

menyembuhkan atau mengabulkan segala macam penyakit 

dan problamatika hidup melalui kalamnya. 

 


